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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara ansietas dengan
kejadian sleep paralysis pada mahasiswa akhir. Metode Literat
dengan menggunakan metode menganalisis jurnal. Anali
PEOs. Strategi pencarian /iterature menggunakan Goog

| jurnal lainnya menunjukkan tidak ad:

sleep paralysis pada mahasiswa.
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to identi] Qh‘correlau‘on between anxiety and the incidenceof
vear college students. This literature review was conducted by
problem was analysed using PEOs. Google Scholar and
oved in the literature search technigue. Meanwhile, Systematic
iew (SLR) was used to select the literature. According tothe findings of
the literature review on the correlation between stress and the incidence of sleep
paralysis in college students, two journals found a correlation between stress and the
incidence of sleep paralysis, while one journal found no correlation between anxiety
and the incidence of sleep paralysis in college students.
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PENDAHULUAN

Proses pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui manusia salah satunya adalah
tahap perkembangan remaja akhir. Tahap perkembangan remaja akhir dimulai dari usia 18
— 20 tahun, pada usia ini merupakan tahap pendidikan dimana seseorang menjadi
mahasiswa. Mahasiswa umumnya merupakan individu yang bersekolazh di perguruan
tinggi dan memiliki tugas untuk berusaha dalam studinya sehingga mahasiswa dituntut
untuk mencapai standard kesempurnaan pendidikan sehingga menimbulkan beberapa
masalah kesehatan diantaranya gangguan tidur salah satunya adalah sleep paralysis
(Augesti, 2015).

Menurut Journal Of Disorders & Therapy (2012), Sleep paralysis atau biasa
disebut kelumpuhan tidur adalah gangguan tidur di mana seorang individu mengalami
ketidakmampuan untuk bergerak, berbicara, atau bereaksi sementara yang ditandai dengan
kelemahan otot. Hal ini biasanya sering terjadi bersamaan dengan halusinasi yang
menakutkan ( Farlane, Manzar, & Chattu, 2012).

Menurut American Psychiatric Association, gangguan tidur adalah gangguan utama
pola tidur normal yang menyebabkan distress dan mengacaukan fungsi tubuh pada siang
hari. Gangguan tidur dapat dialami oleh semua lapisan masyarakat. Termasuk mahasiswa
kedokteran yang merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan tidur (Gunanthi
dan Diniari, 2015). Hal ini dapat disebabkan karena durasi dan intensitas pendidikan yang
tinggi, tugas serta tanggung jawab yang berat.

Salah satu gangguan tidur yang ingin dibahas pada penelitian ini adalah gangguan tidur
Sleep Paralysis.

Terdapat beberapa faktor yang diperkirakan menjadi penyebab SP. Faktor yang
paling berkontribusi adalah stres sebesar 58%, posisi tidur telentang dibandingkan dengan
posisi tidur lain juga memberikan kontribusi sebesar 58% dan gangguan tidur narkolepsi
sebesar 20-50%. Faktor-faktor lain yang juga berhubungan dengan SP adalah gangguan
panik 34,6%, adanya gangguan tidur lain 4,3-32,8%, gangguan psikiatri 31,9%, depresi
31%, dan post traumatic-stres disorder (PTSD) 27,8%. Sementara waktu tidur (di atas
pukul 12 malam) 7-15%, dan kekurangan durasi tidur (< 5 jam) 12,7% merupakan
kontributor yang ringan terhadap kejadian SP. Angka kejadian SP cenderung tinggi pada
mahasiswa di seluruh dunia, yaitu berkisar antara 21% hingga 42%.

Selama rentan kehidupan manusia mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan. Salah satu tahap perkembangan yang dilalui adalah tahap remaja akhir.
Mahasiswa semester awal merupakan golongan yang berada pada tahap remaja akhir. Pada
semester awal diasumsikan bahwa mahasiswa sedang mengalami perubahan lingkungan
dari masa SMA ke jenjang kuliah sehingga harus beradaptasi terhadap lingkungan baru
(Chandratika & Purnawati, 2014).

Hal ini dikarenakan adanya perubahan sistem belajar dari siswa ke mahasiswa,
suasana dan teman baru, bahkan perbedaan bahasa yang digunakan khususnya pada
mahasiswa yang merantau. Hal ini diperkuat oleh Lubis dan Nurlaila (dalam Wulandari,



2012) yang mengatakan bahwa dalam menyelesaikan akademiknya, mahasiswa dihadapkan
pada kondisi ujian, adaptasi terhadap perubahan kehidupan perkuliahan, kondisi perbedaan
bahasa yang digunakan

Perubahan yang dialami mahasiswa semester awal terkadang berdampak pada
perubahan pola tidur mereka (Puspita, 2015). Individu yang memiliki pola tidur yang buruk
akan merasa lelah dan mengakibatkan penurunan konsentrasi, karena proses pemulihan
yang tidak optimal menyebabkan organ tubuh tidak bisa bekerja. Kuantitas dan kualitas
tidur yang buruk akan menyebabkan gangguan tidur (Widiasafitri, 2019).

Meskipun sleep paralysis ini biasa terjadi dan dialami oleh mahasiswa, tetapi
gangguan tidur ini patut diwaspadai. Pasalnya, sleep paralysis bisa juga merupakan
pertanda narcolepsy (serangan tidur mendadak tanpa tanda-tanda mengantuk), sleep apnea
(mendengkur), kecemasan, atau depresi (Larasaty, 2012).

Pada semester awal diasumsikan bahwa mahasiswa sedang mengalami perubahan
lingkungan dari masa SMA ke jenjang kuliah sehingga harus beradaptasi terhadap
lingkungan baru (Chandratika & Purnawati, 2014). Hal ini dikarenakan adanya perubahan
sistem belajar dari siswa ke mahasiswa, suasana dan teman baru, bahkan perbedaan bahasa
yang digunakan khususnya pada mahasiswa yang merantau. Hal ini diperkuat oleh Lubis
dan Nurlaila (dalam Wulandari, 2012) yang mengatakan bahwa dalam menyelesaikan
akademiknya, mahasiswa dihadapkan pada kondisi ujian, adaptasi terhadap perubahan
kehidupan perkuliahan, kondisi perbedaan bahasa yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatu review dengan menggunakan
metode menganalisis jurnal. Studi literature review adalah cara yang digunakan untuk
megumpulkan data atau sumber yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa
didapatkan dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet, dan atau pustaka lainya.
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji permasalahan melalui jurnal-jurnal penelitian
nasional dan internasional yang berasal dari laporan hasil-hasil penelitian. Masalah
penelitian ini adalah hubungan ansietas dengan kejadian sleep paralysis pada mahasiswa.
Hasil dari analisa data selanjutnya akan diketahui PEOs (patient/population, Exposure (),
outcome). Berdasarkan jurnal-jurnal yang sudah dikumpulkan diharapkan dapat
membuktikan bahwa terdapat hubungan ansietas dengan kejadian sleep paralysis pada
mahasiswa

Penelitian yang diambil dalam pecairan ilmiah yaitu kantitatif studi. Penelitian utama
yang ditelaah pada pencarian ilmiah ini adalah ansietas dan sleep paralysis pada mahasiswa
akhir. Peneliti mencari jurnal menggunakan Google Schoolar dan Ebsco dengan mengakses
kata-kata kunci: (ansietas AND sleep paralysis AND mahasiswa akhir) OR (Anxiety AND
sleep paralysis AND final student).



Hasil dari analisa data selanjutnya akan diketahui PEOs (patient/population,
Exposure (s), outcome) sehingga dapat dilihat apakah dari data yang sudah dikumpulkan
membuktikan bahwa ansietas berhubungan dengan sleep paralysis pada mahasiswa akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan review dari tiga jurnal ditemukan bahwa subjek atau sampel yang
digunakan dalam penelitian yang direview adalah mahasiswa kedokteran dan keperawatan.
Penelitian mengambil sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran sebanyak 2 jurnal (Sugiarta,
dkk, 2019; Permata & Widiasavitri, 2019). Penelitian yang mengambil sampel mahasiswa
S1 Keperawatan sebanyak 1 jurnal (Laia, 2019).

Lokasi dalam penelitian yang direview, ketiga jurnal mengambil lokasi di dalam
negeri. Penelitian Sugiarta (2019) mengambil lokasi di Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Krida Wacana di Jakarta. Penelitian Permata & Widasavitir (2019) mengambil
lokasi di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian Laia (2019) mengambil
lokasi di Stikes Wijaya Husada Bogor.

Hasil literature review hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur
pada mahasiswa, sebanyak 2 jurnal menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur (Sugiarta, dkk, 2019; Laia, 2019). Sedangkan 1 jurnal
lainnya menunjukkan tidak ada hubungan antara kecemasan dengan kejadian sleep
paralysis pada mahasiswa (Permata & Widiasavitri, 2019).

Kecemasan ini akan menyebabkan stress emosional yang dapat menyebabkan
pelepasan epinefrin dari adrenal melalui mekanisme berikut ini : ancaman dipersepsi oleh
panca indera, diteruskan ke korteks serebri kemudian ke system limbic dan RAS (
Reticular Activating System ) lalu ke hipotalamus dan hipofisis. Kemudian kelenjar
adrenal mengsekresikan katekolamin dan terjadilah stimulasi syaraf otonom yang
menyebabkan penurunan kualitas tidur (Hawari, 2012).

Adapun penelitian tentang hubungan kecemasan dengan kejadian sleep paralysis
dilakukan oleh Permata & Widiasavitri (2019). Sleep paralysis ternyata tidak dipengaruhi
oleh tingkat kecemasan akademik mahasiswa, melainkan dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain. Penyebab terjadinya sleep paralysis antara lain kurang tidur, tidur terlentang,
masalah tidur lain seperti narkolepsi, dan penyalahgunaan zat kimia. Posisi tidur
mahasiswa juga berpengaruh pada kejadian sleep paralysis. Posisi terlentang adalah
posisi tidur yang beresiko empat kali lebih sering mengalami sleep paralysis. Faktor
penyebab terjadinya sleep paralysis lainnya adalah gangguan tidur seperti narkolepsi.
Narkolepsi adalah rasa kantuk yang tak tertahankan saat siang hari yang disebabkan oleh
kerusakan genetik sistem saraf pusat sehingga tidak terkendalinya periode tidur REM.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Mume & Ikem (2009) yang menyatakan bahwa
ketika seseorang mengalami ansietas maka sulit untuk seseorang mencapai tahap REM
ketika tidur sehingga berpotensi mengalami kelumpuhan batang otak saat tidur yang
menyebabkan sleep paralysis. Hasil ini juga berbeda dengan penelitian Permata &



Widiastuti (2019) yang menjelaskan ketika mengalami ansietas biasanya individu tidak
fokus dan sulit tidur di malam hari sehingga tubuh terlalu lelah dan kurang tidur. Hal inilah
yang menyebabkan seseorang menjadi tidak rileks. Perasaan tidak rileks tersebut dapat
mengacaukan siklus REM (Rapid Eye Movement) dan NREM (Non Rapid Eye Movement).
Saat seseorang tertidur pada tahap REM, otot-otot akan berhenti bekerja atau turned off.
Sleep paralysis terjadi saat seseorang tiba-tiba tersadar sebelum siklus tidur REM berakhir
sehingga mengalami kesulitan bergerak dan berbicara.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil literatur review yang telah dilakukan penulis terhadap tiga jurnal
berkaitan dengan hubungan ansietas dengan kejadian sleep paralysis pada mahasiswa dapat
disimpulkan tingkat ansietas yang dialami mahasiswa dari tiga jurnal, dua jurnal
menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami ansietas sedang serta kualitas
tidur buruk, sedangkan satu jurnal lainnya menemukan mahasiswa mengalami ansietas
ringan serta mengalami kejadian sleep paralysis.
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